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Pemanfaatan media flash card pada pembelajaran IPA SD
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Abstrak
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas IV SDN Sugeng Mojokerto. Pembelajaran masih menggunakan cara tradisional dan  hanya berpedoman pada buku paket tanpa menggunakan media yang menarik bagi siswa. Guru juga masih sering menggunakan metode ceramah dan peran guru terlihat lebih banyak daripada siswa, namun guru belum mampu mengkondisikan siswa untuk fokus pada materi. Masih banyak siswa yang bermain dan mengganggu temannya ada juga yang berkali kali izin ke kamar mandi, sehingga hasil belajar siswa dalam pelajaran IPA sanagt rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan hasil belajar siswa kelas IV Sugeng Mojokerto melalui penerapan pembelajaran  dengan memanfaatkan media flash card untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada tema lingkungan.  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan melalui 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan persentase aktivitas guru dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan  pembelajaran dengan memanfaatkan media flash card  dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada sub tema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku.

Kata kunci: Media flash card, Hasil belajar IPA 

Abstract

 Based on preliminary observations made ​​by researchers at the second Grade Elementary School Sugeng Mojokerto in, sub theme diversity of living things in the neighborhood, has not seen the science learning activities as expected. Learning still used the traditional way and only based on textbooks without using media that appeal to student. Teachers are also still often use the lecture method and the role of the teacher looks much more than the students , but the teachers had not been able to condition the student to focus on material . There are many students who interfere with his play and there are also many times the license to the bathroom , so that student learning outcomes in Natural Science subjects is very low . This study aimed to describe the activities of the teacher , student activities , and student learning outcomes Sugeng class IV Mojokerto through the application of learning by using flash media card to improve learning outcomes of Natural Sciences on the theme environment . This type of research is action research that consists of 2 cycles. Each cycle is carried out through four stages: planning, implementation, observation, and reflection. The results showed an increase in the percentage of all teachers, students and the result. Based on the results obtained it can be concluded that the application of learning by making use of flash media cards can improve science learning outcomes in sub-themes diversity of living things in this society
Keyword: Flashcardsmedia, Natural Studies Learning Result
PENDAHULUAN 
Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Karena memang gurulah yang menghendakinya untuk membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak didik. Guru sadar bahwa tanpa media, maka bahan pelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh setiap anak didik, terutama bahan pelajaran yang rumit . Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat mempermudah guru menyampaikan suatu informasi. Oleh karena itu untuk menciptakan suasana belajar aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam merancang dan menggunakan media pembelajaran. Memanfaatkan media pembelajaran adalah suatu alat pembelajaran yang menarik dan diharapkan dapat membantu proses belajar mengajar agar berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan baik. Melihat keadaan di lapangan khususnya di kelas IV SDN Sugeng Mojokerto. Kegiatan pembelajaran belum tercapai sesuai yang diharapkan.Peneliti melihat ada suatu permasalahan yang timbul pada proses pembelajaran IPA, angka ketuntasan belajarnya hanya 55% dengan nilai rata-rata 63.Sedangkan pembelajaran dikatakan telah memenuhi ketuntasan klasikal apabila 80% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai   Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) yaitu 75. Data tersebut menunjukkan bahwa  pembelajaran IPA di kelas IV SDN Sugeng  belum berhasil  kerena hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Peneliti juga mengamati ,metode mengajar yang digunakan oleh guru kelas yaitu hanya menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas. Terkadang guru menggunakan media gambar, namun sudah usang dan warnanya sudah pudar karena dari tahun ke tahun menggunakan media yang sama.  guru hanya  berpedoman buku BSE dan Lembar Kerja Siswa (LKS) tanpa menggunakan media tertentu yang lebih menarik serta belum menerapkan pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013 sehingga hasil belajar siswa rendah dalam pembelajaran juga terlihat peran guru lebih banyak daripada siswa  sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut, solusi yang dapat di tawarkan oleh peneliti adalah memanfaatkan media flash card sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. Media flash card merupakan media kartu yang berisi gambar, tulisan yang dapat dibuat sebagai permainan kartu sehingga sangat memungkinkan siswa tertarik untuk memahami materi yang disampaikan. Media flash card dapat menampilkan gagasan yang menarik, lebih mudah diamati, dan dapat menampilkan detail proses sehingga konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit. Media flash card juga menjadi media yang lebih menarik dalam proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan media flash card pada pembelajaran tematik  diharapkan dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa serta mempermudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Pemanfaatan media flash card juga diharapkan dapat membantu guru memotivasi siswa sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.
     Keberhasilan penerapan pembelajaran dengan memanfaatkan media flash card juga di dukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh mahasiswa S1 PGSD Titik Umiyati pada tahun 2013 dengan judul “Penerapan Media Flash card untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas II pada Tema Lingkungan Di SDN Sugeng II Mojokerto” menunjukkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik sangat menigkat. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil nilai  dan ketuntasan belajar pada pembelajaran IPA pada siklus I dan siklus II.
     Kata media berasal dari bahasa latin yaitu jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 2010 : 6). Secara umum media pembelajaran dalam pendidikan disebut media, yaitu berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk berpikir dan belajar, menurut Gagne (dalam Sadiman, 2010 : 6).

      Sedangkan menurut Brigs (dalam Sadiman, 2010: 6) media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Jadi, media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim dan penerima  sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, 2010: 6).

      Dari pendapat Gagne dan Brigs kita dapat menyimpulkan bahwa media merupakan alat dan bahan fisik yang terdapat di lingkungan siswa untuk menyajikan pesan kegiatan pembelajaran (proses kegiatan belajar-mengajar) sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar. Namun penegertian media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk menagkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.

     Jadi dapat disimpulkan dari pengertian beberapa ahli mengenai definisi media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat pikiran, dan perasaan pembelajar (siswa) dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting yaitu sebagai pembawa informasi dan pencegah terjadinya hambatan proses pembelajaran, sehingga informasi atau pesan dari komunikator dapat sampai kepada komunikan secara efektif dan efesien. Selain itu, media pembelajaran merupakan unsur atau komponen sistem pembelajaran maka media pembelajaran merupakan media integral dari pembelajaran. Flash card adalah media visual sederhana dalam bentuk kartu bergambar yang disediakan dalam berbagai ukuran.

     Menurut Arsyad, Azhar (2011:119) flash card merupakan kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu. Flash card biasanya berukuran 8 x 12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.
     Dilihat dari klasifikasi media maka media Flash card termasuk media visual sederhana yang hanya dapat diamati dari satu arah pandang saja dan dalam penggunaanya tidak memakai media proyeksi tertentu sehingga dalam penggunaanya tidak perlu memakai keahlian khusus. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media flash card dengan ukuran yang berbeda dari yang digunakan guru dengan yang digunakan siswa. Ukuran media flash card yang digunakan guru berukuran 25X15, Sedangkan media flash card untuk siswa berukuran 14X10 versi peneliti.  Ukuraan media flash card tersebut sudah di sesuaikan dengan keadaan ruang maupun keadaan siswa yang menggunakannya. Sehingga media flash card dapat meningkatkan hasil  belajar siswa nantinya karena dalam penggunakan sangat gampang dan materi yang akan disampaikan biasa diterima oleh semua siswa. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu Sudjana(dalam umiyati, 2008:22)

Hasil belajar adalah kemampuan –kemampuan yang dimiliki siswa ia menerima pengalaman belajarnya  (Sudjana, 2011:22).Dalam sistem pendidikan nasional menurut Bloom mengklasifikasikan secara garis besar menjadi tiga ranah nyakni (1) Ranah kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektual terdiri dari 6 aspek ,yaitu pengetahuan ,pemahaman , penerapan, analisis, sintesis dan penilaian, (2) Ranah afektif (keterampilan sosial )berkenan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi penilaian ,organisasi dan internalisasi .Hasil belajar diambil dari pengamatan yang dilakukan oleh guru yaitu kerja sama siswa ,kejujuran tanggung jawab,keberanian, dan tanggung jawab, (3) Ranah psikomotor ,berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak 

Proses untuk mendapatkan hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu (1) faktor internal yang akan mempengaruhi kegiatan belajar ini ditekankan pada faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologi, antara lain yaitu : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan kesehatan. (2) faktor eksternal berkenaan dengan pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan yang kondusif. Hal inin akan berkaiatan dengan faktor dari luar siswa anatra lain yaitu : keluarga, sekolah, dan masyarakat menurut susanto( 2013 : 12 ). Kedua faktor tersebut sangat membantu guru untuk mengetahui sejauh mana kemajuan belajar pesrta didik dalam menguasai materi pengajaran yang telah dipelajari.
Pengertian hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari apa yang terjadi dalam kegiatan belajar baik di kelas, di sekolah maupun di luar sekolah. Apa yang dialami oleh siswa dalam proses pengetahuan kemampuannya merupakan apa yang diperolehnya. Pengalaman tersebut gilirannya dipengaruhi beberapa faktor seperti interveksi siswa pada waktu mendapatkan pengalaman tersebut.
Hasil belajar dapat diperoleh dari penilaian hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran . Dalam penelitian ini hasil belajar yang diharapkan adalah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada SK, KD dan Indikator tersebut. Hasil belajar siswa dikatakan baik apabila  sudah mencapai  KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Untuk mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pembelajaran yang berlangsung menggunakan pembelajaran tematik terpadu.
Menurut (Sukaryati , 2009 : 13) pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan yang menjadi pokok pembicaraan. Pendekatan pembelajaran tematik terpadu  mengarah pada kurikulum 2013 yang menjabarkan bahwa pembelajaran tematik terpadu yaitu mempelajari semua mata pelajaran secara terpadu melalui tema-tema kehidupan yang dijumpai peserta sehari-hari.

Implementasi pembelajaran tematik terpadu menuntut kemampuan gugu-guru dalam  mentransformasikan materi pembelajaran di kelas. Karena itu, guru harus memahami materi apa yang akan diajarkan dan mengaplikasikan dalam lingkungan belajar di kelas. Oleh karena itu pembelajaran tematik mempunyai funsi dan tujuan.

Fungsi pembelajaran tematik terpadu untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami konsep materi yang tergabung tema serta dapat menambah semangat belajar karena materi yang dipelajari merupakan materi yang nyata (konstektual) dan bermakna bagi peserta didik.
Pembelajaran tematik terpadu ini menerapkan pendekatan santifik yang terkandung dalam kurikulum 2013 sekarang  ini, ada pun tahapan nya diantaranya yaitu : (1) Memilih ato menentukan tema, (2) Melakukan analisis standart kompetensi dasar dan membuat indikator, (3) Membuat hubungan pemetaan antar kompetensi dasar dan indikator dengan tema, (4) Membuat jaring kompetensi dasar, (5) Menyusun silabus tematik terpadu, (6) Menyusun RPP tematik terpadu dijabarkan. (Kemendikbud 2013 : 17-18). 
Pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah yakni sebagai titin emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan atau proses kerjanya yang memenuhi kriteria ilmiah. Langkah langkah pembelajaran dengan pendekatan santifik menurut permendikbud no.81A tahun 2013 lampiran VI proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu : (1) Mengamati, (2) Menanya, (3) Mengumpulkan,, informasi atau eksperimen , (4) Mengasosiasikan atau mengolah informasi, (5) Mengkomunikasikan. Kelima pokok pembelajaran tersebut berkaiatan dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang bermakna untuk pembelajaran IPA atau sain di SD.
 Menurut Susanto dkk (dalam Sitiatava 2013 : 40) sains merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. Pendidikan sains di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar.

Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan (Susanto 2013 : 166).

Padahal, untuk anak jenjang sekolah dasar, menurut Marjono (1996), hal yang harus diutamakan adalah bagaimana mengembangkan rasa ingin tahu dan daya berpikir kritis mereka terhadap suatu masalah.Pendidikan sains menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk “ mencari tahu ” dan “ berbuat ”, sehingga bisa membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar menurut Sitiatava ( 2013 : 40). Berdasarkan uraian di atas pada bagian sebelumnya, maka hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah Pemanfaatan media Flash Card  untuk meningkatkan hasil  belajar  IPA pada sub tema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku  siswa kelas IV SDN Sugeng  Mojokerto .
METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK)  dengan memanfaatkan media flash card dalam proses pembelajarannya. Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dikelas dan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada dalam proses pembelajaran dikelas. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan yang terdiri dari : perencanaan, pelaksanaan tindakan dan observasi, serta refleksi. Tahap 1 sampai dengan tahap 3 tersebut adalah sebuah proses yang merupakan sebuah siklus. Jadi, setiap siklus menempuh ketiga tahapan tersebut. Jumlah siklus pembelajaran dibentuk oleh ketercapaian tujuan penelitian. Dalam pelaksanaannya pada penelitian ini menggunakan dua siklus. Pada tahap Perencanaan penelitian mencakup kegiatan-kegiatan penyusunan RPP yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas serta penentuan media yang sesuai beserta cara penggunaannya. Pelaksanaan penelitian merupakan tahap implementasi RPP yang telah disusun. Bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran, observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan guru selama pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti telah menyiapkan pedoman untuk instrumen observasi. Refleksi merupakan tahap akhir setiap siklus. Pada tahap ini peneliti yang berkolaborasi dengan guru kelas berkumpul untuk membahas berbagai data yang diperoleh dalam pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. 
 Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN Sugeng Trawas  Mojokerto, dengan jumlah subjek 23 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Lokasi penelitian akan diadakan di SDN Sugeng Trawas Mojokerto. Pertimbangan dalam pemilihan subjek adalah Siswa kelas IV SD pada umumnya mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pada pembelajaran IPA ,Siswa kelas IV SD perlu dilatih aktif dalam pembelajaran. Siswa kelas IV SD merupakan kelas yang sudah mampu berinteraksi dengan baik dalam proses pembelajaran. Sedangkan rancangan yang digunakan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru ke kelas atau sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses pembelajaran (Arikunto,2014) 3).Prosedur Penelitian pelaksanaan penelitian tindakan kelas dan pengumpulan data yang dilakukan dalam setiap siklus terdiri dari 4 langkah yaitu, perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection
digambarkan sebagai berikut 
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Gambar 1 Diadopsi dalam kemmis&taggart

Peneliti akan menguraikan tahapan siklus yang akan dilaksanakan sebagai berikut :
Adapun pelaksanaan tindakan tersebut mengikuti prosedur penelitian dan model penelitian tindakan dari Arikunto,dkk(2013:137) yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikut seperti pada gambar . . Setiap siklus memiliki tahapan diantaranya yaitu : (1), planning (rencana) tahap ini peneliti menyusun rancangan untuk menentukan titik-tik fokus peristiwa pada pembelajaran yang  di SDN Sugeng Mojokerto yang sedang berlangsung yang perlu mendapat perhatian khusus untuk diamati,kemudian membuat instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekap fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. (Arikunto, 2013 : 138), (2) action (pelaksanaan) pada tahap ini merupakan rancangan pembelajaran yang telah dibuat yaitu pelaksanaan pembelajaran menggunakan media flash card pada sub tema keberagaman makhluk hidup dilingkungan ku pada siswa IV SDN Sugeng Mojokerto, observasi (pengamatan)  tahapan ini melaksanakan observasi yang meliputi siapa yang melakukan observasi, cara pelaksanaan observasi, alat bantu observasi, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan observasi dan data yang hendak dikumpulkan, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan observasi seperti yang telah disiapkan pada saat membuat perencanaan tindakan sebelumnya. Pelaksanaan  pengamatan terjadi  dalam waktu yang bersamaan dengan tahapan pelaksanaan, (3)reflection (refleksi) pada tahap ini kegiatannya untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi. Tahap ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul , dan kemudian melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan yang berikutnya. Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan.
Data aktivitas guru dan data hasil tes belajar siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru dan tes hasil belajar. Analisis ini dihitung dengan menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan  menggunakan teknik analisis data.
Teknik analisis data salah satu cara yang dilakukan dalam pengolahan data berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah digunakan sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.
Untuk individu menggunakan rumus :
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Keterangan :

80 – 100
 = Baik sekali

66 – 79   = Baik

56 – 65   = Cukup

40 – 55   = Kurang baik
>40      = Tidak baik 
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Persentase

Sedangkan untuk ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai keberhasilan dapat dihitung dengan rumus :

Keterangan: 

KB
:
Ketuntasan belajar klasikal

X
:
Jumlahsiswa yang mencapai KKM

n
:
Jumlahseluruhsiswa

Kemudian tingkat keberhasilan dijabarkan secara deskriptif berdasarkan criteria persentase sebagai berikut:
80% – 100% =  Baik sekali 

66% – 79%   = Baik

56% – 65%   = Cukup
40% – 55%   = Kurang Baik

>40%            = Tidak baik   
Arikunto(dalam umiyati 2013: 51)

Sedangkan Tahap analisis data untuk mengetahui aktivitas guru dan aspek sikap dan aspek keterampilan siswa  terhadap penerapan pembelajaran memanfaatkan media flash card pada sub tema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku dengan menggunakan metode diskriptif kualitatif dapat diditung dengan menggunakan rumus : [image: image18.jpg]Qi
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Sudjanadan Ibrahim, (dalam umiyati 2013:52)
Keterangan :
P = angka persentase
F = jumlah skor yang dicapai
N = jumlah skor maksimal
Kemudian dijabarkan secara deskriptif berdasarkan criteria persentase sebagai berikut :

80% – 100% = Baik Sekali

66% – 79%   = Baik


56% – 65%   = Cukup
40% – 55%   = Kurang
Baik
< 40%           =
Tidak Baik

 Arikunto,(dalam Umiyati 2013:53)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan pengamatan tahap refleksi. Data yang didapat dalam penelitian ini ada 2 jenis, yaitu data hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung, dan data hasil belajar siswa. Pada tahap perencanaan siklus I yang dilakukan oleh guru adalah Menganalisis kurikulum, mengembangkan perangkat pembelajaran (silabus, materi, media, LKS, kunci, LP dan kunci, serta RPP), mengembangkan instrument penilaian (lembar pengamatan aktifitas guru, lembar evaluasi tes hasil belajar, menentukan observer melakukan sharing untuk menyamakan persepsi dengan observer dan menyusun jadwal kemudian mengadakan upaya perbaikan pada siklus II. Pada tahap pelaksanaan dan pengamatan guru melaksanakan langkah–langkah pembelajaran berdasarkan sintak memanfaatakan media flash card  yang dikolaburasikan dengan tahapan pada pendekatan scientifik sebagai cirri dari pelaksanaan kurikulum 2013, juga memberikan penilaian pada hasil belajar siswa yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. Aspek pengetahuan melalui tes formatif sedangkan aspek sikap melalui lembar pengamatan beserta descriptor. Tahap refleksi dengan cara melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran IPA dengan memanfaatkan media flash card  siklus I bedasarkan hasil pengamatan dari peneliti yang berkolaborasi dengan guru kelas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran pada siklus I. Untuk dilakukan upaya perbaikan pada siklus II sehingga kekurangan yang ada pada siklus I dapat diatasi dan dapat mencapai tujuan indicator pembelajaran yang akan dicapai. 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : Pada kegiatan awal, Guru menyapa siswa dengan salam dan mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing  Guru membuka pelajaran dengan menanyakan kabar siswa, Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.Guru memotivasi siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menyanyikan  sebuah lagu, Guru melakukan apersepsi dengan membuka wawasan siswa mengenai perkembangan makhluk hidup disekitar sekolah untuk masuk pada materi pembelajaran Pada kegiatan inti kegiatan pembelajaran meliputi : 
Pada Fase 1 Guru menyampaikan materi yang akan disajikan dengan  meminta siswa untuk mengamati media flash card yang sudah siapkan sebelumnya secara cermat Tentang contoh daur hidup makhluk hidup yang sudah di digambar kan pada media flash card tersebut(Termasuk dalam kegiatan Mengamati) Siswa mengamati dan bertanya berdasarkan media flash card yang berisi tentang daur hidup makhluk hidup  sesuatu yang tidak jelas / dimengerti ( termasuk dalam kegiatan Menanya) Guru mengajak siswa mengamati media flash card yang berisi gambar daur hidup kupu kupu ,dan pohon mangga apa saja yang ada pada proses tahapan daur hidup kupu kupu dan pohon mangga tersebut ( termasuk kegiatan  Mengamati ), Siswa mencermati gambar dan mencari jawaban dari pertanyaan sesuai media flash card berdasarkan pengamatan nya. ( termasuk kegiatan Mengamati ),  Guru menstimulus rasa ingin tahu peserta didik dengan memberikan pertanyaan-pertanyan pancingan seperti : Betapa pentingnya perkembangan dalam makhluk hidup bagi kelangsungan disekitar. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai perkembangan pada makhluk hidup sangat penting untuk kelangsungan hidup makhluk hidup ,agar bisa berkembang agar tidak punah. Sehingga kealam tetap terjaga dan makhluk hidup harus di lestarikan biar tidak punah . ( termasuk dalam kegiatan Mengumpulkan Informasi dan Mengasosiasikan / mengolah informasi ) Siswa menanyakan pertanyaan yang belum jelas mengenai materi pembelajaran ( termasuk kegiatan Menanya )

Pada Fase 2 Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam buku,kemudian mengamati diagram pertumbuhan atau daur hidup beberapa hewan . (mengamati dan eksplorasi. Guru bertanya jawab  dengan siswa terkait diagram-diagram daur hidup hewan yang ada di dalan buku. (menalar dan eksplorasi). Guru menunjukkan media flash card gambar daur hewan dan tumbuhan  tertentu Siswa diminta mengamati dan menyimak materi(mengamati dan eksplorasi)
Pada Fase 3 Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok belajar secara heterogen. Tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya Guru menyiapkan media flash card yang berisi tentang daur hidup hewan Tiap  kelompok diberikan beberapa media flash card gambar daur hidup hewan Guru membimbing siswa secara berkelompok mengerjakan LKS  tentang daur hidup hewan. Guru meminta siswa bersama kelompoknya untuk mendiskusikan  sesuai flash card daur hidup hewan  yang diterima. Siswa diarahkan bekerjasama dalam kelompok untuk merangkai daur hidup hewan berdasarkan media flash card yang sudah diterima. Siswa membuat laporan berupa paragraf diskriptif tentang daur hidup hewan berdasarkan media flash card yang sudah diterima. Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok mempresentasikan hasil kinerjanya didepan kelas secara bergantian  dan kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya. Guru menyiapkan gambar berbagai macam bentuk kupu-kupu. Siswa membuat sebuah karya kolase kupu-kupu berdasarkan instruksi yang ada di buku. Beberapa kelompok menunjukkan hasil karya kolase masing-masing pada LKS 02, mempresentasikan secara sederhana dan fase 4 mengecek pemahan siswa tentaang daaur hidup yang susah dipelajari.

Pada Fase 5 Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Siswa memperoleh pesan moral serta motivasi dari guru tentang pentingnya sikap peduli terhadap lingkungan demi kelangsungan hidup manusia. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam
Kriteria yang dijadikan penilaian pada aktivitas guru adalah Kempuan melakukan apersepsi (A), Kemampuan mengecek kehadiran siswa (B), Kemampuan memotivasi siswa (C), Kemampuan menyampikan tujuan pembelajaran ,dengan menggunakan media flash card (D), Kemampuan menjelaskan dan mendemontrasikan media flashcard (E), Kemampuan menyampaikan informasi (F), Kemampuan merespon keterlibatan siswa dalam pengguanaan mediaflash card (G), Kemampuan membimbing siswa membentuk kelompok (H) Kemampuan membimbing siswa dalam berduiskusi kelompok,saat menggunkan media flash card (I), Kemampuan membimbing siswa dalam diskusi kelas, (K) Kemampuan memberri evaluasi (J), kemampuan memberi umpan balik mengecek pemahan man siswa (L), Kemampuan memberi evaluasi (M), Kemampuan member penghargaan (reward) (N), kemampuan memberi penutup dan pesan moral (O).
Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I tersaji dalam Diagram 1.1 berikut.
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Diagram 1 Aktivitas Guru pada Siklus I

Secara keseluruhan persentase aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I mendapatkan nilai 74% dalam kategori kurang, Untuk itu perlu adanya perbaikan pada siklus II dengan cara menganalisis bentuk kekurangan pada siklus I. Perbaikan yang dilakukan oleh guru dalam siklus II adalah dengan meningkatkan aktivitas guru dalam membimbing siswa pada saat kelompok belajar, agar siswa dapat mengatasi kesulitan yang mereka alami dan membimbing siswa dalam membuat pertanyaan, Selain itu, guru perlu memotivasi dan memberikan kesempatan bertanya lebih banyak bagi siswa agar dapat menyampaikan hal yang menjadi kesulitan mereka. Sebagai fasilitator selama proses pembelajaran guru perlu meningkatkan rasa ingin tahu siswa agar mendorong terjadinya interaksi antar siswa. Upaya perbaikan lainnya yaitu melakukan refleksi pembelajaran dengan tanya jawab dengan mengaitkan dalam kehidupan nyata siswa agar pertanyaan yang diberikan tidak membingungkan siswa sehingga mudah dimengerti dan menjadi pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 
Hasil pengamatan aktivitas guru selama proses pembelajaran IPA dengan memanfaatkan media flash card pada siklus II tersaji dalam Diagram 1.2 berikut.
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Diagram 2 Aktivitas Guru pada Siklus II
Dengan adanya upaya perbaikan pada siklus II aktivitas guru mendapatkan nilai 93% dalam kategori sangat baik . Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus ini telah mencapai persentase indikator keberhasilan yaitu aktivitas guru mencapai persentase ≥ 80%. 
Dalam keberhasilan suatu pembelajaran, peranan guru dalam menyajikan suatu pembelajaran sangatlah penting. Guru sebagai perencana sekaligus pelaksana harus mampu memciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, memotivasi dan mengarahkan siswa kedalam kegiatan belajar mengajar sesuai apa yang telah disusun dalam sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran. Kemampuan guru dalam membimbing siswa dimana guru dituntut untuk dapat mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Kemampuan guru menyajikan pembelajaran yang terlihat dalam aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II. 
Peningkatan aktivitas guru pada siklus I dan siklus II tersaji dalam Diagram 1.3 berikut
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Diagram 3 Peningkatan Aktivitas Guru pada Siklus I dan II
Hasil Belajar Siswa meliputi aspek pengetahuan, dan sikap. Berdasarkan Kriteria ketuntasan hasil belajar dalam kurikulum 2013 dituliskan bahwa Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan dikatakan mengalami ketuntasan belajar jika siswa dinyatakan sudah tuntas ≥. 80%.
Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan tujuannya adalah Untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi memanfaatkan media flash card siswa diberikan soal evaluasi pada akhir pembelajaran. Sedangkan hasil belajar siswa pada aspek sikap bertujuan untuk membentuk karakter / sikap yang diharapkan sesuai denga indicator pembelajaran IPA dalam hubungannya dengan subtema kebeeragaman makhluk hidup dilingkunganku. Pada penelitian ini untuk muatan pelajaran IPA aspek sikap yang diamati oleh guru adalah  aktif, bekerja sama dan toleransi yang dinilai dalam bentuk rubrik penilaian, aspek sikap ini dilaksanakan pada saat kegiatan inti yaitu pada saat pelaksanaan pembelajaran dengan memaanfaatkan media flash card.
Hasil belajar siswa pada siklus I tentang aspek Pengetahuan setelah memaanfaatkan media flash card siswa yang tuntas adalah 35% dan siswa yang tidak tuntas belajar sebesar 65%. Hasil ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I  cukup,. Sedangkan persentase hasil belajar siswa aspek sikap pada siklus I sebesar 63% dengan kategori cukup. Siswa masih perlu untuk meningkatkan sikap unjuk kerja secara optimall


Berikut adalah diagram hasil belajar siswa yang meliputi aspek pengetahuan, dan sikap pada siklus I. 

Diagram aspek pengetahuan siswa pada siklus I dapat dilihat sebagai berikut.
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Diagram 4 Hasil Belajar Siswa Aspek Pengetahuan Siklus I

Diagram 5 Hasil Belajar Siswa Aspek SikapSiklus I
Berdasarkan hasil pengamatan, Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap pada siklus I belum menunjukkan indikator keberhasilan untuk itu perlu dilaksanakan siklus II untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I sehingga mencapai keberhasilan pada siklus II. Upaya perbaikan yang dilakukan oleh guru dalam aspek pengetahuan adalah memotivasi dan membimbing siswa agar mampu menyusun pertanyaan dan mempresentasikannya, guru juga menyusun kembali perangkat pembelajaran seperti RPP, media pembeljaran, sumber belajar dan  bentuk lembar kerja yang akan diberikan pada siswa.
Peningkatan hasil belajar siswa aspek pengetahuan pada siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada diagram sebagi berikut
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Diagram 6 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Aspek Pengetahuan pada Siklus I dan II
Berdasarkan diagram 6 menunjukkan bahwa ada peningkatan jumlah siswa yang mengalami ketuntasan dalan hasil belajarnya pada aspek pengetahuan sebesar 24%, dari kategori cukup menjadi kategori baik. Dengan demikian hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan telah mencapai keberhasilan. 
Hasil belajar siswa pada aspek sikap dalam siklus II juga menunjukkan peningkatan jumlah ketuntasan siswa dalam hasil belajarnya yang ditunjukkan oleh diagram dibawah ini :
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Diagram 7 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Aspek Sikap  pada Siklus I dan II
Berdasarkan Diagram 7 menunjukkan bahwa ada peningkatan jumlah siswa yang mengalami ketuntasan dalan hasil belajarnya pada aspek sikap  sebesar 22%, dari kategori kurang menjadi kategori baik, Dengan demikian hasil belajar siswa pada aspek sikap telah mencapai keberhasilan. 
PEMBAHASAN
Dalam pembahasan ini akan dipaparkan perkembangan pelaksanaan pembelajaran IPA dengan memanfaatkan media flash card. Keberhasilan penelitian ini ditunjukkan oleh digram yang mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II dimulai dari hasil belajar siswa yang meliputi aspek pengetahuan dan sikap
Secara umum, pengetahuan siswa pada siklus I termasuk dalam kategori kurang Peningkatan ini disebabkan oleh kemampuan siswa dalam memahami materi yang dipelajari dengan memanfaatkan media flash card yang diberikan oleh guru dan teman nya saat mengerjakan didkusi kelompok, Hal ini sependapat dengan  pendapat dari Arsyad, Azhar(2011:119) media flash card merupakan kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatau yang berhubungan dengan gambar itu. Adapun beberapa kelebihan media flass card (dalam umiyati 20013 : 19). Melalui pemanfaatan media flash card ini, merupakan salah satu media pembelajaran yang sangat tepat untuk digunakan sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa dan sebagai alat pengoptimalan interaksi sosial antar siswa, melalui aktivitas diskusi kelompok.      


Sehingga Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I memperoleh persentase sebesar 65% atau sebanyak 15 siswa yang telah tuntas belajar sedangkan 8 siswa tidak tuntas belajar dengan persentase  35%. Ketuntasan hasil belajar mengalami peningkatan sebesar 25% pada siklus II menjadi 91% siswa yang  telah tuntas belajar  dan hanya 2 siswa yang tidak tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasn hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus II telah mencapai bahkan melebihi  persentase yang ditetapkan pada  indikator  keberhasilan. Adanya  peningkatan persentase ketuntasan  hasil belajar klasikal menunjukkan bahwa pemanfaatan media flash card dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa sub tema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku. 

Adanya peningkatan presentase ketuntasan hasil belajar klasikal menunjukakan bahwa pemanfaatan media flash card dalam pembelajaran IPA dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi pelajaran
Aspek sikap siswa nampak dari unjuk kerja yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung sudah baik namun perlu adanya peningkatan lagi agar lebih optimal. Dalam pelaksanaan diskusi dengan memanfaatkan media flash card, siswa sudah dapat aktif saat diskusi dengan teman lain, dengan tepat waktu Siswa juga menghargai pendapat temannya sebagai rasa toleransi terhadap temannya.. Guru juga meningkatkan upaya perbaikan dengan memberikan bimbingan pada saat melaksanakan diskusi.
Ketuntasan aktivitas siswa dalam kelompok pada aspek sikap di siklus I memperoleh persentase sebesar 63%, berarti belum mencapai persentase yang ditetapkan pada indikator keberhasilan, yaitu 80%. Ketika belajar kelompok, siswa masih belum aktif dalam berdiskusi. Sehingga masih banyak siswa yang hanya diam saja tidak mengeluarkan pendapat, hanya tergantung pada siswa yang pandai saja.Oleh sebab itu, perlu diadakan perbaikan pembelajaran pada siklus II.
Guru memberi bimbingan kepada siswa ketika belajar kelompok sehingga siswa menjadi lebih percaya diri dalam mengeluarkan pendapat. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan aspek afektif siswa sebesar 22% yaitu dari siklus I sebesar 63% menjadi 85%  pada siklus II. Dengan demikian, hasil belajar siswa pada aspek afektif atau sikap telah mencapai keberhasilan. 
Ketuntasan hasil belajar siswa pada ketiga aspek yaitu, pengetahuan, keterampilan dan sikap,tapi disini hanya mengulas 2 aspek yaitu pengetahuan dan sikap dengan demikian ketiga aspek tersebut dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal diperoleh dari dalam individu siswa itu sendiri misalnya motivasi. Motivasi sangat penting diberikan pada siswa agar siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Peran guru adalah bagaimana meningkatkan motivasi dalam diri siswa salah satunya dengan memanfaatkan media flash card untuk pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini ditulis dalam Depdiknas ( 2001:5) yang menyatakan, yakni: belajar mengetahui (learning to know), belajar bekerja (learning to do), belajar hidup bersama (learning to live together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be) dalam diri siswa. Dengan memanfaatkan media flash card dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar mengetahui, belajar bekerja,belajar hidup bersama dan menjadi diri siswa itu sendiri sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Sedangkan faktor eksternal diperoleh siswa dari lingkungan belajar yang kondusif, termasuk peran didalmnya adalah peran guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan seperti media pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti yaitu media pembelajaran flash card. Seperti dengan memanfaatkan media flash card dapat menciptakan lingkungan yang kondusif dan menyenangkan yang dapat pula meningkatkan hasil belajar siswa.
Dalam keberhasilan suatu pembelajaran, peranan guru dalam menyajikan suatu pembelajaran sangatlah penting. Guru sebagai perencana sekaligus pelaksana harus mampu memciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, memotivasi dan mengarahkan siswa kedalam kegiatan belajar mengajar sesuai apa yang telah disusun dalam sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran. Kemampuan guru dalam membimbing siswa dimana guru dituntut untuk dapat mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Kemampuan guru dalam menyajikan pembelajaran memberikan pengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran. Kemampuan guru menyajikan pembelajaran yang terlihat dalam aktivitas guru selama proses pembelajaran
Aktivitas guru dalam pemebelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran snowball throwing pada siklus I memperoleh persentase sebesar 73%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam siklus I dalam kategori kurang dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 93%. Guru kurang membimbing siswa selama pembelajaran dalam kelompok sehingga siswa masih belum mengerti benar tugas mereka. Siswa terbiasa dengan pembelajaran klasikal sehingga ketika pembelajaran dalam kelompok siswa mengalami kebingungan terhadap tugas yang harus mereka kerjakan. Guru juga kurang memberikan kesempatan bertanya pada siswa sehingga siswa tidak dapat menyampaikan hal yang belum mereka mengerti. Pada akhir pembelajaran, guru melakukan refleksi dengan melakukan tanya jawab dengan siswa, namun karena terlalu banyak pertanyaan  yang diberikan sehingga siswa menjadi bingung dengan maksud pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Berdasarkan kekurangan tersebut, maka diadakan upaya perbaikan pada siklus berikutnya. Upaya perbaikan dilakukan dengan meningkatkan aktivitas membimbing siswa dalam kelompok belajar agar siswa dapat mengatasi kesulitan yang mereka alami dan membimbing siswa dalam membuat pertanyaan, Selain itu, guru perlu memotivasi dan memberikan kesempatan bertanya lebih banyak bagi siswa agar dapat menyampaikan hal yang menjadi kesulitan mereka. Sebagai fasilitator selama proses pembelajaran guru perlu meningkatkan rasa ingin tahu siswa agar mendorong terjadinya interaksi antar siswa. Upaya perbaikan lainnya yaitu melakukan refleksi pembelajaran dengan tanya jawab dengan mengaitkan dalam kehidupan nyata siswa agar pertanyaan yang diberikan tidak membingungkan siswa sehingga mudah dimengerti dan menjadi pembelajaran yang bermakna bagi siswa.

Setelah ada upaya perbaikan, kualitas aktivitas guru pada siklus II mengalami kenaikan sebesar 23% dari siklus sebelumnya. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dalam siklus II mencapai persentase 93%. Aktivitas guru dalam semua aspek dikategorikan baik sekali. Dalam memotivasi dan melakukan apersepsi, guru menyajikan media benda konkrit dan memotivasi siswa dengan kegiatan tanya jawab yang menyenangkan sehingga merangsang siswa untuk bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari siswa sehingga siswa mudah memahami tentang materi yang akan diajarkan. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru melaksanakan pembelajaran sesuai langkah pemebelajaran yang telah disusun dalam RPP sesuai denga alokasi waktu yang ditentukan.  Guru juga meningktkan kegiatan membimbing siswa dalam kelompok belajar. Guru membimbing siswa dalam membuat pertanyaan dan mempresentasikan pendapat serta menghargai pendapat orang lain.. Pada setiap sesi pelajaran, guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa. Guru memberikan kesempatan untuk siswa yang lain menjawab pertanyaan dari temannya sehingga mendorong terjadinya interaksi antar siswa. Guru mengevaluasi hasil kinerja siswa dengan memberikan penilaian dari hasil kerja siswa yang telah dipresentasikan. Pada akhir pelajaran guru membimbing siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan dan melakukan refleksi pembelajaran untuk memantapkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Peningkatan kualitas pada aktivitas guru memyebabkan tercipatnya suasana belajar yang kondusif. Siswa juga lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di deskripsikan pada bab IV,diperoleh kesimpulan bahwa Pemanfaatan media flash card  memang dapat meningkatkan hasil  belajar  IPA pada sub tema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku siswa kelas IV SDN Sugeng  Mojokerto. Hal ini dibuktikan dengan: Pemanfaatan media flash card dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Sugeng Mojokerto. hal ini dapat dibuktikan dengan hasil belajar siswa dinyatakan baik dan  mengalami peningkatan pada setiap siklus, ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal juga mengalami peningkatan yaitu sebesar  24% yaitu dari  65% pada siklus I menjadi 91.% pada siklus II , hasil belajar siswa penilaian sikap juga mengalami peningkatan pada yaitu sebesar 22% dari 63% pada siklus I menjadi 85% . Aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan media flash card untuk meningkatkan hasil belajar IPA tema lingkungan di nyatakan baik sekali hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan presentase aktivitas guru  pada siklus I dan siklus II, aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar  21% yaitu dari   72% pada siklus I menjadi 92% pada siklus II
Saran
Berdasarkan kesimpulan  dari penelitian diatas maka saran yang dapat di berikan antara lain: Untuk meningkatkan aktivitas guru  sebaiknya guru dapat memanfaatkan media flash card pada pembelajaran IPA sub tema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku karena sudah terbukti dapat meningkatkan aktivitas guru. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata  pelajaran IPA sub tema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku, sebaiknya guru dapat memanfaatkan media  flash card untuk membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Selain itu guru juga dapat lebih kreatif karena membuat media yang menarik untuk membantu siswa dalam memahami materi  dan meningkatkan hasil belajarnya.
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